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RINGKASAN 

Hafizh Athallahriq, September 2023, PERBUATAN PENJUAL YANG 

MENJUAL GAS LPG DI ATAS HARGA ECERAN TERTINGGI DITINJAU 

DARI PERBUATAN MELAWAN HUKUM. Skripsi, Program Sarjana Program 

Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 62 Halaman. 

Pembimbing Utama: Tavinayati, S.H., M.H. 

Pemberitaan banyaknya oknum pedagang eceran yang menjual gas LPG 3 Kg 

bersubsidi dengan harga yang tidak wajar terjadi di Provinsi Kalimantan Selatan 

dan Lampung sehingga menimbulkan keresahan bagi masyarakat. Perbuatan 

pedagang eceran yang menjual gas LPG 3 Kg bersubsidi dengan harga yang tidak 

wajar akan memaksa masyarakat untuk membayar lebih mahal demi memenuhi 

kebutuhan mereka. Hal ini dapat memberikan beban finansial tambahan pada 

masyarakat yang ekonominya menengah ke bawah. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah perbuatan pedagang eceran 

yang menjual gas LPG 3 Kg di atas harga eceran tertinggi dikategorikan sebagai 

perbuatan melawan hukum dan untuk mengetahui upaya hukum apa yang dapat 

dilakukan masyarakat terhadap perbuatan pedagang eceran yang menjual gas LPG 

3 Kg di atas harga eceran tertinggi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

hukum normatif yaitu penelitian dengan menjadikan aturan dan norma-norma 

hukum sebagai objek kajian utama dan melakukan analisis secara preskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Menurut Pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang dimaksud 

dengan perbuatan melawan hukum ialah “Tiap perbuatan melanggar hukum 

yang membawa kerugian kepada orang lain, mewajibkan orang yang karena 

salahnya menerbitkan kerugian itu, mengganti kerugian tersebut.” Dalam 

menentukan ada tidaknya suatu perbuatan melawan hukum sehingga dapat 

dituntut ganti kerugian, maka harus terpenuhi semua unsur yang ada. Unsur-

unsur tersebut yaitu: 

1) Unsur adanya perbuatan yang melawan hukum 

Unsur pertama harus ada perbuatan yang melawan hukum. Dalam Surat 

Keputusan (SK) Gubernur Kalimantan Selatan Nomor 

188.44/0385/KUM/2022 mengatakan bahwa “Pemberlakuan harga HET 

LPG 3 Kg bersubsidi akan dilakukan perubahan berlaku mulai pukul 

00.00 WITA tanggal 11 Mei 2022 dari harga sebelumnya Rp17.500,- 

menjadi Rp18.500,- atau dengan kenaikan Rp1000 untuk disebarluaskan 

dan diketahui masyarakat umum”. Kemudian juga dalam Surat 

Keputusan (SK) Gubernur Lampung Nomor : G/869/B.IV/HK/2019 

mengatakan “Harga Eceran Tertinggi (HET) Liquefied Petroleum Gas 

(LPG) Tabung 3 Kilogram di Provinsi Lampung sebesar Rp18.000,-

dengan ditetapkan keputusan ini, maka segala bentuk biaya ekstra yang 

dibebankan pada Liquefied Petroleum Gas (LPG) tidak diperkenankan”. 
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Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur tersebut, artinya pedagang 

eceran yang berada di wilayah hukum provinsi Kalimantan Selatan dan 

Lampung mempunyai kewajiban hukum untuk menjual gas LPG 3 Kg 

bersubsidi sesuai dengan harga yang sudah ditetapkan oleh pemerintah 

daerah setempat serta tidak diperkenankan menjual gas LPG 3 Kg 

melebihi harga yang telah ditetapkan dalam Surat Keputusan Gubernur 

tersebut. Namun kenyataannya berbanding terbalik dengan kasus yang 

terjadi di masyarakat, masih banyak oknum pedagang eceran yang 

memainkan harga dengan menjual gas LPG 3 Kg bersubsidi di atas harga 

eceran tertinggi. Dalam hal ini berarti pedagang eceran tersebut 

melanggar kewajiban hukumnya sebagai pelaku usaha yang seharusnya 

melaksanakan kewajibannya menjual gas LPG 3 Kg sesuai standar harga 

eceran tertinggi sebagaimana diatur dalam Surat Keputusan Gubernur. 

Oleh karena itu tindakan pedagang eceran tersebut dapat merugikan 

masyarakat sehingga memenuhi unsur yang pertama yaitu adanya 

perbuatan yang melawan hukum. 

2) Unsur adanya kesalahan 

Unsur kedua ini merupakan dasar pembebanan pertanggungjawaban 

hukum terhadap kerugian pada si pembuat. Berdasarkan kasus yang 

terjadi di masyarakat, kesalahan dari pihak pelaku atau pedagang eceran 

yaitu mereka menjual gas LPG 3 Kg dengan harga yang tidak seharusnya 

mereka jual, hal itu berarti pada saat mereka menaikan harga secara 

sepihak tersebut mereka tahu bahwa perbuatannya tersebut berakibat 

pada suatu keadaan tertentu yang merugikan pihak lain yaitu konsumen 

gas LPG 3 Kg. Perbuatan pedagang eceran yang menjual gas LPG 3 Kg 

di atas harga wajar sepenuhnya dilakukan secara sadar dan dengan 

sengaja. Tidak ada alasan pembenar seperti keadaan memaksa 

(overmacht), keadaan darurat (noodweer), ketentuan/perintah Undang-

Undang, dan perintah jabatan, serta tidak ada alasan penghapus 

kesalahan/pemaaf seperti gangguan kejiwaan dan mabuk yang dapat 

menghilangkan sifat melawan hukum serta beban tanggung jawab 

terhadap kerugian yang timbul akibat dari perbuatan pedagang eceran 

tersebut. Oleh karena itu unsur kesalahan disini terpenuhi oleh pihak 

pedagang eceran. 

3) Unsur adanya kerugian 

Unsur ketiga ini mengenai kerugian yang diderita oleh masyarakat. 

Dalam hal ini masyarakat merasa dirugikan oleh tindakan pedagang 

eceran yang menjual gas LPG 3 Kg di atas harga wajar atau tidak sesuai 

dengan harga standar yang telah ditetapkan pemerintah daerah. Oleh 

karena itu unsur ketiga yang merupakan adanya kerugian dapat dipenuhi 

oleh pihak korban yaitu masyarakat pengguna gas LPG 3 Kg. 

4) Unsur adanya hubungan kausal antara perbuatan melawan hukum 

dengan kerugian 

Unsur keempat ini merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh korban 

agar ganti kerugiannya dapat dikabulkan. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa hal ini bermula dengan adanya oknum pedagang 
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eceran yang menjual gas LPG 3 Kg melebihi harga jual eceran 

sebagaimana telah diatur dalam sebuah kebijakan Kepala Daerah. Akibat 

dari perbuatan pedagang eceran tersebut menimbulkan kerugian bagi 

masyarakat terutama para konsumen gas LPG 3 Kg. Harga gas LPG 3 Kg 

yang dijual di atas harga eceran tertinggi akan memaksa masyarakat 

untuk membayar lebih mahal demi memenuhi kebutuhan gas mereka. 

Hal ini dapat memberikan beban finansial tambahan pada keluarga yang 

ekonominya menengah ke bawah. Oleh karena itu unsur keempat atau 

unsur terakhir ini dapat dipenuhi oleh konsumen gas LPG 3 Kg. 

Setelah penulis menganalisis semua unsur untuk menentukan perbuatan 

pedagang eceran tersebut melawan hukum sehingga dapat dituntut ganti 

rugi, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa perbuatan tersebut dapat 

dikategorikan sebagai perbuatan melawan hukum karena telah dibuktikan 

bahwa perbuatan pedagang eceran yang menjual gas LPG 3 Kg di atas harga 

eceran tertinggi termasuk ke dalam keempat syarat materiil perbuatan 

melawan hukum yaitu perbuatan yang melawan hukum, kesalahan (schuld), 

kerugian (schade), dan hubungan kausal antara perbuatan melawan hukum 

dengan kerugian. 

2. Perbuatan pedagang eceran yang menjual gas LPG 3 Kg di atas harga eceran 

tertinggi dapat digugat ke pengadilan negeri atas dasar perbuatan melawan 

hukum. Sebelum menggunakan upaya hukum litigasi dengan 

memperkarakan kasus tersebut ke pengadilan negeri, sebaiknya terlebih 

dahulu menggunakan upaya non litigasi (diluar pengadilan), upaya non 

litigasi dilakukan agar permasalahan tersebut selesai secara musyawarah. 

Apabila upaya non litigasi berhasil dicapai maka permasalahan tersebut 

selesai. Tetapi apabila dengan upaya non litigasi tersebut permasalahan 

tidak menemukan titik terang, maka para pihak yang berperkara dapat 

melanjutkan perkaranya ke pengadilan negeri dengan mengajukan gugatan 

atas dasar perbuatan melawan hukum. 
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Hafizh Athallahriq, September 2023, PERBUATAN PENJUAL YANG 

MENJUAL GAS LPG DI ATAS HARGA ECERAN TERTINGGI DITINJAU 

DARI PERBUATAN MELAWAN HUKUM. Skripsi, Program Sarjana Program 

Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 62 Halaman. 

Pembimbing Utama: Tavinayati, S.H., M.H. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perbuatan pedagang eceran yang 

menjual gas LPG 3 Kg di atas harga eceran tertinggi dikategorikan sebagai 

perbuatan melawan hukum dan untuk mengetahui upaya hukum apa yang dapat 

dilakukan masyarakat terhadap perbuatan pedagang eceran yang menjual gas LPG 

3 Kg di atas harga eceran tertinggi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

hukum normatif yaitu penelitian dengan menjadikan aturan dan norma-norma 

hukum sebagai objek kajian utama dan melakukan analisis secara preskriptif. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, mengenai relevan atau tidaknya 

perbuatan pedagang eceran yang menjual gas LPG 3 Kg di atas harga eceran 

tertinggi tersebut dikategorikan sebagai perbuatan melawan hukum, setelah 

mengaitkan dengan unsur atau syarat materiil perbuatan melawan hukum dengan 

fakta atau kejadian yang terjadi di masyarakat, maka perbuatan melawan hukum 

dapat dibuktikan karena perbuatan pedagang eceran yang menjual gas LPG 3 Kg di 

atas harga eceran tertinggi masuk ke dalam semua unsur dan syarat materiil 

perbuatan melawan hukum sehingga perbuatan pedagang eceran yang menjual gas 

LPG 3 Kg di atas harga eceran tertinggi dapat dikategorikan sebagai perbuatan 

melawan hukum. Kedua, masyarakat yang dirugikan dapat menggugat pedagang 

eceran tersebut ke pengadilan negeri atas dasar perbuatan melawan hukum dengan 

menyertakan bukti yang kuat. 

Kata kunci (keyword) :  Harga Eceran Tertinggi, Liquefied Petroleum Gas (LPG), 

Pedagang Eceran, Perbuatan Melawan Hukum
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